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ABSTRAK

Fenelitian ini dilaksanakan pada Gapokian Inlensifikosi Agribisnis (Iobisy
Sejahtera Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan kuranji kota Padang. Penehitian
dilaksanakan selama 2 bulan vaitu pada bulan Jull — Agustus 20000 Tujuan penelitian
ini adulsh menpanalisa pengaruh Taklor-faklor produksi tedhadop produkss osahatani
petani penangkar benih padi, mengetahui tingkat skala usaha (reforn 1o scale) dar
usaha toni penangkoran benib padi vang dilakokan oleh kelompok tani. menentukan
tingkat eligienst  ekonomi  pengeunaan  fakoor-fakioe produksi - dan kmnuungun
maksimum usahatani penangkaran benih padic dan mengidentifikasi permasalahan
vang dihadapi petani penangkar benih padi dan merumuskan alternatil’ penyelesaian
masalah dalam upaya mencapai elisiensi ekonomi pada wsabatani penangkaran benih
padi,

Metede yang digunakan adalah metode stidi Kasus. Analisis data berupa
analisa kuantitatif dengan menggunakan madel Tungs) produkss Cobl Douglas dan
analiza deshriptil kualitatit.

Dari hasil penelitian ditemukan bubwa fokior produksi bibit, pupuk (Urea, SP-
36, dan KOT), dan tenggza kerja secars serentak tidak berpengarub techadap produksi.
sedangkan secara individual pupuk SP-36 berpengaruh secars signilikan, Usahatan
penangkaran  benil padi berada pada skala usaha yang menurun, Kombinasi
pengpunaan input vang optimal tereapal ssal penggunaan 5P-36  sebesar 1539
boe/HaMT, Masalah vang dihadapi petani yaitu kursngnya ketersedisan modal petani
untuk mengusahokan usahataninya, kwrangnya pengetabuan petani lentang leknstogi
penangkaran benih padi vang baik dan pemasaran hasil produksi, dan ketersediaan
faktor-lakior produksi vang berpengaruh langsung terhadap prodoksi vanu tingginya
harga fakior produksi pupuk.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan perlanian mempunyal peran yang sangal stralepis teritama
dalam penvedinan pangan, penyedizmn bahan baku industri, peningkatan ckspor
dan devisa negara, penvediaan kesempatan kerja dan kesempatan berusaba.
peningkatan  pendapatan  petani yang  pada  akhirmya  untuk  menciplakan
kesejahteraan bagi masyarakat, Pertanian merupakan sekter yang memiliki peran
vang sangal sirategis dalam  pembangunan perekonomian Sumatera Baral,
lerstama konstribusinya  dalam bal ketzhanan pangan, Pendapatan Domestik
Regional Bruto (PDRB), kesempatan kerja, sumber pendapatan dan perckonomin
dacrah. {Badan Pusat Statistik Provins] Sumaters Baral, 2008}

Komoditi pangan dan hortikultura merupakan komoditi vang prospekti?
untuk dikembangkan mengingal potensi sumber daya alam, sumber daya manusia,
dan ketersediaan teknologi, tapi masih banyak diusahakan secara tradisional
sehagal usaha tani rakyat. Salah satu vsaha tani rakyat yang merupakan komaoditi

pangan vang banyak diminati adalah padi,

Untuk lebih meningkatkan  kesejabtersan  petani, terutama  dalam
pengembangan tanaman padi, pemerintah mengeluarkan beberapa  kebijakan
dalam pembangunan pertanian yaitu, intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi.
dan rehabilitasi. Pengertian intensifikasi adalah penggunaan lebih banyak fakior
produksi, tenaga kerja, dan modal atas sebidang tanah tertentu untuk mencapal
hasil yang maksimal. Pendekatan intensifikasi berkaitan erat dengan penerapan
tcknologi diantaranya menggunakan benil bersertifikat, yaitu benih unggul
berlabel vang dikeluarkan oleh Lembaga Perbenihan baik Pemerintah, BLMN,
maupun penangkar benibh. Tujuanmya adalah untuk meningkatkan  koalitas

produksi dan lebih lanjut untuk pelestarian dan peningkatan produksi pangan,

Penerapan  teknologi penangkaran  benih padi oleh  kelompok tani
merupakan salah sate hentuk pembangunan  pertanian di Sumatera Barat.
Parlisipasi petani juga sangal diperlukan dalam  proses pencapaian tujuan

pembangunan tersebul, Selain partisipasi yang aktif, cara-cara berprodukst vang



1.4

cfisien jupa sangat berpenparuh terhadap  pencapaian tujuan  pembangunan
pertanian, mulai did penggunaan inpul, kegiatan produksi. pemeliharazan, dan
kegiatan pasca panen. yang mana setiap kKorbanan yvang dikefuarkan dopat
memberikan penerimaan yang maksimal bagi petani sehingga kescjahteraan

petant dapat tereapas.

Menurut Morker fotediisence (2009), produksi padi selama 2008 naik 4,76
persen menjadi 60,28 juta ton dibanding produksi 2007 vang tereatal 37,16 jula
won gabuh kering giling (GKG). Sebelumnya, menunat BPS produksi padi tabun
2007 juga telah meningkat 496 persen dibanding produkst wahun 2006 yang
mencapai 55.4 juta ton. Kenaikan produksi padi dalam empat tahun terakhar tidak
lepas dari makin banyaknya penggunaan benth padi bersertifikat oleh pelam. Hal
ini terlihat dari kenaikan produksi benih padi bersetifikat yamy cukup tinggi dakam
empat tahun terakhir vaite dard 117 ribu ton thun 2005 menjadi 177 riba ton
Luhun 2008,

Volume produksi benih padi bersertilikal ini kurang lebih separuh dar
kebutuhan benih padi nasional vang mencapal 360 cbu ton per tuhun pada laban
padi nasional seluas 12,66 jun hekwar, Dengan demikian sebenamya peluang
pasar benth masih terbuka luas. Selain it pemeriniah sangat mendoreng dan
menganjurkan petani untuk mengeunakan benih bersertifikar dengan diluncurkan
L0 Mo 12 tahun 1992 tentang sistem budidava tanaman pangan dan PP NO. 44
tahun 1995 temang perbeniban tanaman serta SK Menteri Pertanian mengenai
intensifikasi benih. { Markes fatelligence, 2009}

Upaya menyediakan kebutuban akan benih padi yang berkualitas. serta
peningkatan kesejahteraan petani penangkar benth padi, dapat dilakukan dengan
upava peningkatan produksi dan produktifitas. Peningkatan produksi usahatan,
khususnyn padi, dapat dilakukan dengan pengembangan dan adopsi teknologi

haru serta peningkatan efisiensi suatu usahaani.

Efisiensi menurut Mubvarto { 1986), adalah banvaknya basil produksi yang
diperaleh dari setiap korbanan input yang digunakan. Ada tiza tipe cfisiensi, vakni
chsicnsi teknik, alokatif dan ckonomi. Hubungan ketiga tipe efisienst ini
dijelaskan olch Farrell (1957); Ali and Byerlee (1991), dan Battese and Coells

(1995 e Sukivano (2008). bahwa clisiensi ekonomi akan dicapai jika efisiensi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini hertujuan untuk mengetahul pengaruh penggunaan inpan
terhadap produkst benih padi. mengetabun tingkat skala vssha (retirn te seale)
dari usaha tani penangkaran benith padi. menganalisis tingkat efisiensi ckonomis
dan keuntungan  maksimum  wsahatani penangkaran benth  padi, seria
mengidentifikast permusalaban vang dihadapi oleh petani penangkar henih padi
pady Gapoktan Inbis Sejahtera di kecamatan Kuranji. Berdasarkan hasil vang
diperoleh maka kesimpulan duri penelitian ini adalab

|, Berdassrkan hasil pengujian pendugaan produksi. fakior-faktor produksi pada
taraf nyata 5% sccara serentak alag bersama-sama bdak berpengarub terhadap
produksi benih padi. Sedangkan secara individual vang berpengaruh signifikan
terhadap produksi benib padi yaie pupuk 5P-36,

2. Nilai elastisitas produksi vang diperoleh lebih keeil dari 1 vaitn 02211, Hal in
bherarti bahwa  usahatani penangkaran benih padi pada Gapoktan  Inhis
Sejahtera di kecamatan Kuranji dalam skala usaha vang menurun (decreasing
retuen o Neale).

3. Petani didacrah penchitian belum mengeunakan faktor prodekst SP-36 secarn
elisten. Kombinast penggunaan input yang optimal tercapat saal penggunaan
SP-36 sehesar 139 RKp/Ha™T dengan jumlah produkst sebesar 3.334.24
Ke/HaMT  dfan keuntungan  maksimal  vang  dicapal  sebesar Rp
3474833/ HaMT,

4. Permasalahan vang dihadapi petani penangkar benth padi pada Gapokian
Inkis Sejahtera di kecamatan Korangi yaite kurangnya kelersediaan modal
petani untuk mengusahakan usabataninya, kurangnva pengetahuan petani
tentang teknologl penangkaran benih padi vang baik dan pemasaran hasil

produksi, dan ketersediaan faktor-faktor produksi vang berpenparub langsung
terhadap produksi yasu tingginya harga faktor produksi pupuk. Permasalahan
ini membuat petani sulit unluk mengronakan inpul secara oplimal dan

mencapal keuntungan maksimal.
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